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ABSTRACT

At this time the practice of self-medication or self-medication is increasingly being carried out by the
community. This was done for various reasons, including feeling that his illness was just a minor illness that
did not need to be treated by a doctor and had experienced the same pain before. This study aims to get a picture
of people's behavior when looking for drugs in pharmacies in self-medication practice in the Bengkulu City
area. This research was conducted using a direct survey research method using observation sheets.
Determination of the sample of pharmacies and respondents was done using the purposive sampling technique.
From the results of the study, it was found that most people already have their own choice of medicine to relieve
the pain they feel (84.7%) and some seek advice from pharmacists in determining drug choices (15.3%). The
choice of drugs used in the practice of self-medication by the community is branded drugs (81%) and generic
drugs (19%). Drug choices based on drug classification were over-the-counter drugs (21.4%), limited over-the-
counter drugs (28.8%), and hard drugs (49.8%). The community's choice in the use of strong drugs as much as
60.87% is based on their own choice and 39.13% is recommended by the pharmacist at the pharmacy. The high
level of public behavior in buying hard drugs based on their own choices has a high risk in terms of rational use
of drugs if it is not accompanied by education from pharmacists at the pharmacy because the use of hard drugs
must be accompanied by a doctor's prescription.
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STUDI PERILAKU MASYARAKAT TERKAIT PEMBELIAN OBAT DI
APOTEK KOTA BENGKULU TAHUN 2021

ABSTRAK

Praktik pengobatan sendiri atau swamedikasi saat ini semakin banyak dilakukan oleh masyarakat. Hal ini
dilakukan karena berbagai alasan, antara lain merasa bahwa penyakit yang dideritanya hanya penyakit ringan
yang tidak perlu ditangani oleh dokter dan sudah pernah merasakan sakit yang sama sebelumnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan gambaran perilaku masyarakat saat mencari obat di apotek dalam praktik
pengobatan sendiri di wilayah Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
survei langsung dengan menggunakan lembar observasi. Penentuan sampel apotek dan responden dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian diperoleh menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat sudah memiliki pilihan obat sendiri untuk menghilangkan rasa sakit yang mereka rasakan
(84,7%) dan sebagian meminta nasihat tenaga kefarmasian dalam menentukan pilihan obat (15,3%). Pilihan
obat yang digunakan dalam praktik pengobatan sendiri oleh masyarakat adalah obat bermerek (81%) dan obat
generik (19%). Pilihan obat berdasarkan penggolongan obat adalah obat bebas (21,4%), obat bebas terbatas
(28,8%) dan obat keras (49,8%). Pilihan masyarakat dalam penggunaan obat keras sebanyak 60,87% adalah
berdasarkan pilihan sendiri dan 39,13% disarankan oleh tenaga kefarmasian yang ada di apotek. Tingginya
perilaku masyarakat dalam membeli obat keras berdasarkan pilihan sendiri ini memiliki resiko yang tinggi
dalam hal penggunaan obat secara tidak rasional jika tidak disertai edukasi dari tenaga kefarmasian di apotek,
karena seharusnya penggunaan obat keras harus disertai dengan resep dokter.

Kata Kunci: perilaku masyarakat, swamedikasi, apotek

PENDAHULUAN

Perilaku pengobatan sendiri atau dikenal dengan swamedikasi merupakan perilaku
pemilihan dan penggunaan obat-obatan oleh seseorang untuk mengobati penyakit atau gejala
yang dirasakan.(1) Sebagian masyarakat beranggapan bahwa penyakit yang mereka rasakan
ringan dan sudah pernah mereka rasakan di masa lalu sehingga tidak memerlukan pengobatan
ke dokter yang terkadang memerlukan biaya yang lebih mahal dan waktu yang lebih lama.
Hal inilah yang mendorong tingginya pelaksanaan swamedikasi di masyarakat. Data nasional
menyebutkan bahwa 35,2% dari jumlah rumah tangga di Indonesia menyimpan obat untuk
swamedikasi.(2)

Kota Bengkulu merupakan salah satu kota/kabupaten yang berada di Provinsi
Bengkulu yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 371.828 dengan luas wilayah sebesar
151,70 km? dan kepadatan penduduk 2.538 orang/km?. Secara administratif terdiri dari 9
kecamatan dengan 20 kelurahan. Di Kota Bengkulu terdapat 20 puskesmas yang tersebar di
9 kecamatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2021 sebanyak 83,66%
penduduk di Bengkulu melakukan pengobatan sendiri selama sebulan terakhir.(3) Tingginya

angka pengobatan sendiri pada masyarakat memerlukan perhatian khusus apakah mereka
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sudah melakukan pengobatan sendiri dengan benar. Menjamurnya sarana pelayanan farmasi

seperti apotek yang berada di tengah-tengah masyarakat membuat masyarakat semakin
mudah dalam mendapatkan obat.

Pengobatan sendiri di apotek dibatasi penggunaannya hanya untuk obat bebas dan obat
bebas terbatas. Obat ini aman dalam penggunaannya jika digunakan sesuai aturan pakai dan
efektif dalam menghilangkan keluhan yang dirasakan, efisiensi dalam hal biaya karena tidak
memerlukan konsultasi ke dokter dan efisiensi waktu. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 62,7% telah minum sekurang-kurangnya satu obat bebas dalam satu minggu
terakhir tanpa resep dari dokter dan mempercayai bahwa obat bebas yang dikonsumsi sama
efektifnya dengan obat yang diresepkan oleh dokter. Sebagian masyarakat (69,4%) mencari
informasi ke tenaga kesehatan sebelum membeli obat dan 86,9% berkonsultasi dengan
apoteker sebelum membeli obat dari apotek.(4)

Penyakit-penyakit yang dilaporkan dalam praktik pengobatan sendiri pada beberapa
penelitian adalah demam (38,76%), sakit kepala (38,42%), pilek (31,39%) dan sakit
tenggorokan (28,53%) dengan alasan praktik pengobatan sendiri ini adalah 35,4%
merupakan pengalaman yang sudah pernah dirasakan sebelumnya (5), 37,81% menganggap
penyakit ringan dan 36,82% memilih untuk penghematan waktu.(6)

Konsumen yang datang ke apotek terkadang sudah memiliki pilihan sendiri obat apa
yang akan mereka beli berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki. Mereka berusaha
mencari informasi yang berkaitan dengan keluhan yang mereka rasakan dan berusaha
mencari obat melalui informasi keluarga, teman, tenaga kesehatan atau media online. Mereka
terkadang datang ke apotek untuk meminta bantuan tenaga farmasi untuk memilihkan obat
apa yang tepat untuk mengatasi keluhan yang mereka rasakan terhadap kesehatannya.
Apoteker dapat memberikan rekomendasi obat bebas yang tepat dan dapat mengarahkan
konsumen ketika obat tidak mengurangi gejala keluhan yang dirasakan, mereka harus
melakukan konsultasi ke dokter.(7)

Tingginya angka pengobatan sendiri pada masyarakat memerlukan perhatian khusus
apakah mereka sudah melakukan pengobatan sendiri dengan benar. Menjamurnya sarana
pelayanan farmasi seperti apotek yang berada di tengah-tengah masyarakat juga menjadi

salah satu alasan yang membuat masyarakat semakin mudah dalam mendapatkan obat.
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Sebagian besar masyarakat melakukan pengobatan sendiri dengan alasan utama adalah

keadaan keuangan (40,5%), efisiensi waktu (19,3%), penggunaan dalam keadaan darurat
(13,1%), keluhan merupakan penyakit ringan (8,8%) dan jauhnya akses ke fasilitas kesehatan
(6,1%).(8) Masyarakat menggunakan pengobatan sendiri untuk penyakit ringan yang
dirasakan seperti demam, batuk, alergi dan diare. Penggunaan apotek sebagai sarana untuk
melakukan pengobatan sendiri cukup tinggi (62,4%), sisanya adalah menggunakan sisa obat
lama dan mendapatkan dari teman atau tetangga. Tingginya tingkat swamedikasi masyarakat
juga diikuti tingginya penggunaan obat yang tidak rasional (67,8%).(9) Ketidakrasionalan ini
diakibatkan antara lain akibat penggunaan obat yang tidak tepat indikasi atau penggunaan
obat yang tidak tepat dosis.(10)

Secara umum penelitian bertujuan untuk mengetahui perilaku masyarakat terkait
pembelian obat ke apotek. Apakah mereka sudah memiliki pilihan obat sendiri yang akan
mereka beli atau akan meminta pertimbangan kepada tenaga farmasi di apotek dalam
memutuskan obat apa yang akan mereka beli dalam praktik pengobatan sendiri terhadap

keluhan sakit yang mereka rasakan.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di sarana apotek Kota Bengkulu pada bulan November-
Desember 2021. Penelitian ini telah mendapatkan Ethical Clearance dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu dengan Nomor KEPK/112/09/2021.
Rancangan penelitian ini adalah deskriptif dengan metode penelitian survei dengan
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi digunakan secara langsung oleh peneliti
ketika masyarakat datang ke apotek untuk membeli obat yang digunakan untuk pengobatan
sendiri (tanpa resep). Kota Bengkulu memiliki 167 apotek yang tersebar di 9 kecamatan.
Penentuan sampel apotek dan responden dengan menggunakan teknik purposive sampling
yaitu pemilihan sampel berdasarkan karakteristik yang sudah ditentukan oleh peneliti.
Apotek dipilih dengan kriteria apoteker berada di tempat untuk melaksanakan praktik
kefarmasian di Apotek tersebut. Sembilan apotek yang dipilih sebagai sampel mewakili
masing-masing kecamatan yang ada di Kota Bengkulu. Responden dalam penelitian ini

adalah masyarakat Kota Bengkulu yang melakukan praktik swamedikasi di apotek yang
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menjadi sampel penelitian. Dari penetapan sampel diperoleh sebanyak 215 responden yang

terlibat dalam penelitian. Analisis penghitungan persentase data berdasarkan hasil jawaban

responden dilakukan setelah seluruh data terkumpul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini diperoleh 215 responden dengan distribusi sebaran masing-masing
apotek kurang lebih 20 responden dengan jumlah perempuan sebanyak 105 responden dan
laki-laki sebanyak 110 responden. Tingkat pendidikan responden sebagai berikut, pendidikan
SD 7 (3%), SMP 34 (16%), SMU 62 (29%) dan perguruan tinggi 112 (52%). Keluhan sakit
ketika datang ke apotek untuk melakukan pengobatan sendiri adalah nyeri, sakit kepala
sebanyak 40,5%. Indikasi penyakit batuk dan pilek sebanyak 24,1%, demam 20,5% dan
untuk keluhan penyakit lainnya sebesar 14,9% yang terdiri dari berbagai macam penyakit
seperti alergi, diare, maag, penyakit kulit, cacingan dan anemia. Jumlah responden diambil
dengan metode distribusi merata dari seluruh apotek yaitu kurang lebih 20 responden masing-

masing apotek.

Perilaku Masyarakat Dalam Pencarian Obat ke Apotek

Hasil penelitian diperoleh 182 dari 215 responden (84,7%) sudah memiliki pilihan obat
sendiri ketika melakukan swamedikasi ke sarana apotek dan sisanya meminta saran farmasis
dalam menentukan pilihan obat yang harus mereka gunakan untuk menyembuhkan keluhan
yang mereka rasakan (15,3%). Hasil ini memberikan gambaran bahwa tingkat pengetahuan
masyarakat tentang merek obat yang mereka beli cukup tinggi. Keuntungan dari perilaku
swamedikasi ini adalah semakin ringannya tenaga kesehatan dalam melakukan pelayanan di
sarana-sarana kesehatan. Hal yang harus menjadi perhatian adalah apakah obat yang mereka
sebutkan sudah sesuai dengan keluhan sakit yang mereka rasakan tanpa adanya konsultasi
tentang diagnosa penyakit ke dokter. Penelitian serupa juga melaporkan bahwa 69,4%
meminta pertimbangan tenaga kesehatan professional sebelum membeli obat.(4) Pada
gambar 1 berikut menggambarkan distribusi masyarakat yang melakukan pengobatan sendiri
yang sudah memiliki pilihan obat sendiri ketika datang ke apotek dan meminta pertimbangan

tenaga kefarmasian di apotek.
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84.7%

15.3%

B

Memiliki Pilihan Obat Sendiri Meminta Pertimbangan Farmasis

Gambar 1 Distribusi Perilaku Masyarakat dalam Pemilihan Obat di Apotek

Distribusi Pilihan Obat Berdasarkan Penggolongan Obat

Dari seluruh responden yang memiliki pilihan obat sendiri ketika melakukan praktik
swamedikasi ke apotek, diperoleh 81% memilih obat bermerek dibandingkan obat generik
(19%) disajikan dalam gambar 2. Hasil ini menggambarkan bahwa masyarakat sudah terbiasa
menggunakan obat-obat tersebut karena pengalaman di masa lampau dalam penggunaan obat
tersebut, ataupun mendapat rekomendasi dari keluarga maupun tenaga kesehatan yang

mereka kenal.

81%

|

Obat Generik Obat Bermerek

Gambar 2 Distribusi Pemilihan Obat Berdasarkan Penggolongan Obat

Distribusi Pilihan Obat Berdasarkan Jenisnya (Penandaan)

Dalam praktik swamedikasi yang dilakukan mayoritas masyarakat memilih
menggunakan obat bebas atau bebas terbatas (52,8%) disajikan dalam gambar 3. Beberapa
studi melaporkan bahwa 62,7% pasien percaya bahwa obat bebas yang digunakan sama
efektifnya dengan obat yang diresepkan oleh dokter (4) dan 38,4% responden mempercayai
bahwa tidak ada bahaya dari penggunaan obat-obatan bebas.(11) Kepercayaan yang
berlebihan ini yang terkadang membuat masyarakat berlebihan mengkonsumsi obat dalam

praktik pengobatan sendiri. Dalam penelitian juga masih ditemukan tingginya pemilihan obat
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keras oleh masyarakat ketika melakukan praktik Swamedikasi (47,2%). Hal ini yang harus

diwaspadai bahwa obat keras ini hanya boleh digunakan berdasarkan resep dokter.

Obat Bebas Obat Bebas Terbatas Obat Keras

Gambar 3 Distribusi Pemilihan Obat Berdasarkan Penggolongan Tingkat Keamanan Obat

Distribusi Pilihan Obat Berdasarkan Indikasi Obat

Hasil penelitian juga menunjukkan indikasi obat yang sering dipraktikkan masyarakat
dalam pengobatan sendiri. Dalam praktik pengobatan sendiri yang dilakukan oleh
masyarakat, ditemukan sebagian besar adalah pengobatan untuk indikasi menyembuhkan
nyeri yang mereka rasakan (40,5%), serupa dengan yang dilaporkan peneliti lain.(12)
Penelitian lain menyebutkan 86,4% masyarakat yang mengalami keluhan sakit kepala
memilih melakukan pengobatan sendiri (13) (14) dan mengetahui cara pemakaian obat
dengan membaca kemasan obat (70%).(15) Sakit kepala merupakan rasa sakit atau nyeri di
bagian kepala yang dirasakan oleh seseorang. Nyeri ini bisa muncul di salah satu sisi kepala
atau di seluruh bagian kepala. Masyarakat sebagian besar mengkategorikan sakit kepala ini
sebagai penyakit ringan karena biasanya berlangsung hanya beberapa jam dan akan hilang
setelah diobati dengan obat anti nyeri yang dijual secara bebas. Jenis obat pereda nyeri
(analgesik) dilaporkan paling banyak dalam praktik pengobatan sendiri yang dilakukan oleh
masyarakat, antipiretik, obat batuk dan pilek juga cukup tinggi permintaannya dalam praktik
pengobatan sendiri.(16) Indikasi penyakit digambarkan dalam gambar 4. Indikasi batuk dan
pilek sebanyak 24,1%, demam 20,5% dan untuk keluhan penyakit lainnya sebesar 14,9%
yang terdiri dari berbagai macam penyakit seperti alergi, diare, maag, penyakit kulit,

cacingan dan anemia.
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40.5%
24.1%
’ 20.5% 14.9%
Nyeri Flu (Batuk,pilek) Demam Lainnya

Gambar 4 Distribusi Jenis Penyakit Masyarakat dalam Melakukan Swamedikasi

WHO memperkirakan bahwa setengah dari peredaran obat di seluruh dunia diresepkan,
diberikan dan dijual dengan cara yang tidak tepat. Setengah dari pasien yang mengkonsumsi
obat juga menggunakan dengan cara yang tidak tepat. Hal ini yang menyebabkan tingginya
angka ketidakrasional penggunaan obat di masyarakat. Obat dikatakan rasional jika
memenuhi kriteria tepat diagnosis, tepat indikasi obat, tepat pemilihan obat, tepat dosis, tepat
cara pemberian, tepat interval waktu pemberian, tepat lama pemberian, waspada terhadap
efek samping, tepat penilaian kondisi pasien, obat harus efektif dan aman dengan mutu
terjamin serta harga terjangkau, tepat informasi, tepat tindak lanjut, tepat penyerahan obat
dan kepatuhan pasien dalam minum obat.

Pengobatan sendiri ini memiliki keuntungan dalam sistem pelayanan kesehatan antara
lain memfasilitasi ketrampilan klinis tenaga profesional kesehatan, meningkatkan akses ke
sarana pelayanan farmasi dan mengurangi biaya resep obat terkait dengan program kesehatan
yang didanai pemerintah.(17) Selain menguntungkan, pengobatan sendiri juga memberikan
potensi bahaya bagi masyarakat yang tidak rasional dalam menggunakan obat. Diagnosis diri
terhadap sakit yang tidak akurat, pilihan terapi yang tidak tepat, tidak mengenali efek
samping obat, dosis berlebihan, penggunaan dalam jangka waktu yang lama, resiko
ketergantungan, interaksi obat dan makanan dan penyimpanan obat yang salah sering
dilaporkan sebagai ketidakrasionalan penggunaan obat di masyarakat.

Beberapa penelitian melaporkan 609 (93,7%) telah melakukan pengobatan sendiri
dengan obat bebas dan setiap responden menggunakan obat bebas minimal sebulan
sekali.(18) Hal ini sangat beresiko jika tidak disertai dengan tingkat pendidikan yang baik
bagaimana cara melakukan praktik swamedikasi yang benar. Peran utama profesional
kesehatan terutama farmasis diperlukan dalam memberikan edukasi perilaku pengobatan

sendiri di masyarakat.(19) Edukasi tentang perilaku pengobatan sendiri ini dilakukan dengan
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cara menyampaikan pesan, menanamkan keyakinan sehingga masyarakat tidak hanya

mengerti tetapi melakukan sesuai yang dianjurkan oleh tenaga kefarmasian.(20) Pengetahuan
yang tinggi tentang pengobatan sendiri akan mempengaruhi kepada praktik pengobatan

sendiri yang dilakukan oleh masyarakat.(21)

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Kota Bengkulu yang
melakukan pengobatan sendiri ke apotek sudah memiliki pilihan obat sendiri dari rumah
untuk keluhan sakit yang mereka rasakan. Praktek swamedikasi oleh masyarakat seharusnya
hanya pada obat golongan bebas dan bebas terbatas. Namun masih ditemukan tingginya
swamedikasi menggunakan obat golongan keras yang seharusnya hanya boleh didapatkan

dengan resep dokter.
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